BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Investasi

I' Nyoman Pujawan (1995) menpatakan bahwa investasi merupakan suatu
kegiatan yang mengandung unsur pengorbanan. Atau pengeluaran untuk suatu harapan di
masa yang akan datang serta dipengaruhi oleh fakior waktu danresiko. Menurut Siswanto
Sutojo (2000) mvestasi adalah upaya menanamkan faktor produksi langka pada provek
(baru atau perluasan) dan lokasi tertentu. dalam Jangka menengah atau panjang.
Sedangakan menurut Djarwanto (1987) investasi adalah heseluruhan aktivitas yang
berupa perencanaan penggunaan dana dengan tujuan untuk memperoleh manfaat. Atau
suatu aktivitas investasi dimana dikeluarkan dana untuk membentuk suatu aktiva

produktif dengan harapan untuk memperoleh manfaat diwaktu yang akan datang,
2.1.1 Jenis Investasi
Ada dua jenis investasi yang dapat dibedakan secara umum vaitu:

. Invesiast finansial yattu melakukan investasi dengan menyimpan uang atau
sumber daya yang dimiliknya dalam bentuk-bentuk instrumen keuangan seperti

saham, obhgasi dan lainnya.

b

Investasi nyata yaitu investasi dalam bentuk benda-benda {(aset) nyata seperti

pabrik, peralatan produksi, tanah dan sebagainya.



2.2
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Studi Kelayakan Proyek

2.2.1. Pengertian

Suad Husnan dan Suwarsono (1994) mengatakan studi kelayakan proyek adalah

penelitian tentang dapat tidaknva suatu proyek dilaksanakan dengan berhasil Tujuan

dilakukannya studi kelayvakan adalah untuk menghindar keterlanjuran penanaman modal

yang terlalu besar untuk kegiatan vang ternyata tidak menguntungkan.

2.2.2. Intensitas Studi Kelayakan

Menurut Suad Husnan dan Suwarsono (1994) pentlatan terhadap keadaan dan

prospek suatu provek investasi, dilakukan atas dasar kriteria-kriteria tertenty Tingkat

intensitas suatu provek yang akan diteliti berbeda=beda dan ada beberapa faktor yang

mempengarulil intensitas studi kelayakan tersebut, diantaranva adalah:

L
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Besarnya dana yang ditananmkan

Umumnya semakin besar jumlah dana vang ditanamkan, semakin mendalam stud;
vang perfu dilakukan.

Tingkat ketidakpastian provek

Semakin sulit kita memperkirakan penghastlan penjualan, biaya, aliran kas dan lain-
lain, semakin berhati-hati kita dalam melakukan studi kelavakan.

Kompieksitas elemen-elemen yang mempengaruli proyek

Setiap proyek dipengaruhi dan juga mempengaruhi faktor-faktor lainnva. Faktor-
faktor yang mempengaruhi suatu proyek mungkin menjadi sangat kompleks. sehingpa
pthak vang melakukan studi kelayakan terhadap provek tersebut akan semakin

berhati-hati
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2.3, Konsep Ongkos

Menurut | Nyoman Pujawan (1995). pemahaman tentang konsep dan terminologi
ongkos akan sangat membantu dalam memahami cara-cara mengukur efcktifitas ekonomi
suatu alternatif dalam sebuah proyek. Ada beberapa jenis ongkos vaitu:
b, Ongkos Siklus Hidup

Ongkos siklus hudup (/ife cvele cosr) dari suatu atem adalah jumlah semua
pengeluaran yang berkaitan dengan item tersebut sejak dirancang sampai tidak terpakai
lagi. Ongkos siklus hidup bisa terdini dari berbagai komponen antara lain onskos awal,
ongkos operasional dan perawatan serta ongkos disposisi.

Ongos awal adalah keseluruhan investasi awal yang dibutubkan untuk mengadakan
suatu item dan tidak akan berulang selama masa pakamva. Yang termasuk ongkos awal
adalah harga item itu sendiri, ongkos pelatthan operator, ongkos pengangkutan dan
instalast dan beberapa ongkos tambahan untuk alat bantu.

Ongkos operasional dan perawatan adalah ongkos-ongkes yang senantasa terjadi
berulang-ulang  yang diperlukan - untuk “méngoperasikan dan merawat item yang
bersangkutan selama masa pakainya Ongkos operasional biasanva terdiri dari ongkos
tenaga kerja, ongkos bahan dan engkos-ongkos tambahan lainnva (overfiead cost).

Ongkos disposisi bisa terdiri atas ongkos tenaga kerja vang diperlukan untuk
memindahkan item tersebut, ongkos pengiriman dan berbagai ongkos lain yang berkaitan
dengan pemundahan atau penghancuran suatu item. Ongkos ini terjadi pada akhir siklus
dari suatu item, namun biasanya item tersebut masih riemiliki nilai jual Dengan
mengurangi nilai jual dengan ongkos disposisi. maka akan diperoleh nilai sisa {salvage

value) dart item tersebut.
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Ongkos Historis
Ongkos historis terdiri dari dua bagian vaitu ongkos masa lalu (prast cost) dan ongkos
tak terbayar (sunk cost). Past cost adalah ongkos vang terjade di masa lalu dan belum
terbayar sampai saat ini sehingoa masih tetap kelthatan untuk masa vang akan datang,
Sedangkan sunk cost akan-muncul apabila nilai jual dari suatu item ternyata lebih kecil
dari nilai jual yang diestimasikan sebelumnya (vang tertulis dalam nilai buk u).
3. Ongkos Mendatang dan Ongkos Kesempatan

Ongkos mendatang adalah semua ongkos yang mungkin terjadi di masa mendatang.
Ongkos mendatang mengandung unsur ketidakpastian atau resiko karena besarnya hanya
diperoleh dari proses peramalan atau estimasi Sedanskan onekos kesempatan adalah
ongkos yang diperhitungkan dari hilangnya kesempatan melakukan investasi pada
alternatif lain karena telah memutuskan untuk memilih suatu alternatif Besarnya ongkos
kesempatan biasanya dihitung berdasarkan nilai terbesar yang bisa dihasilkan dari
alternatif terbaik yang ditolak.
4. Ongkos Langsung, Fak Langsung dan Overfiead

Ongkos langsung adalah ongkos-ongkos vang dengan mudah bisa ditentukan pada
suatu operasi, produk atau proyek yang spesifik. Ongkos langsung (erdiri dari ongkos
bahan langsung dan ongkos tenaga kerja langsung,

Ongkos tak langsung adalah ongkos-ongkos yang sulit bahakan tidak mungkin
ditentukan secara langsung pada suatu operasi, produk atau proyek vang spesifik. Ongkos
tak langsung terdirn dari ongkos bahan tak langsung, ongkos tenaga kerja tak langsung

dan ongkos-ongkos lainnya yang sejenis.



Ongkos overhead adalah ongkos-onghos manufakturing selam ongkos fangsung,
Dengan demikian ongkos tak langsung juga termasuk dalam ongkos overfiead,
5. Ongkos Tetap dan Ongkos Variabel

Ongkos tetap adalah ongkos yang besarnya tidak tidak dipengaruhi oleh jumlah
crdpir atau volume produkst. Sedangkan ongkos variabel adalah ongkos-ongkos yang

secara proporsional dipengaruhi oleh jumlah OHIPHL,

2.4, Kebutuhan Dana Untuk Aktiva Tetap
Suad Husnan dan Suwarsono (1994) mengatakan bahwa aktiva tetap yang
diperlukan untuk investasi bisa diklasifikasikan schagar aktiva tetap berwujud dan aktiva
tetap tidak berwujud.
2.4.1. Aktiva Tetap Berwujud
Yang termasuk dalam aktiva tetap berwujud adalah:
[. Tanah dan pengembangan lokasi Biaya ini termasuk harga tanah, biaya
pendaftaran, pembersihan, penyiapan tanah, pembuatan jalan ke jalan yang

terdekat, pemagaran dan schagainya.

2. Bangunan dan perlengkapannya. Ini termasuk bangunan untuk pabrik, banguna
untuk administrasi, gudang, untuk pembangkit tenaga, pos-pos keamanan, jasa-
lasa arsitektur dan sebagainya.

3 Pabrik dan mesin-mesin. Ini merupakan komponen terbesar dari investasi.

Termasuk di dalamnva adalah biaya pembangunan pabrik, harga mesin. biaya

pemasangan,biaya pengangkutan, suku cadang dan lain sebagamya.



4 Aktiva tetap lainnya. Ini termasuk perlengkapan angkutan dan maicrials handling,
perlengkapan untuk pencliian dan pengembangan.  menbelair, perlengkapan
kantor dan sebagainya.

2.4.2. Aktiva Tetap Tidak Berwujud
Yang termasuk dalam aktiva tetap tidak berwujud adalah:

1 Aktiva tidak berwujud Misalnya pasen, lisenst, pembayaran fumpsum untuk

penggunaan teknolout, engineering fees, copyricht, goodwill, dan schagainya.

2. Biava pendahuluan. Biaya ini terdiri dari blaya “untuk studi pendahuluan,
penviapan pembuatan laporan studs kelayakan, survei pasar, leeal fee dan
sebagainya.

3. Biava sebelum operasi. Ini adalah biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan

sebelum berproduksi secara komersial  Komponen yang utama adalah  biaya
penarikan tenaga kerja, biaya latthan, beban bunga dan biaya-brava selama masa

produksi percobaan.

2.5, Sumber Dana

Pemulihan sumber dana bertujuan untuk memilih sumber dana vang pada akhirnya
dapat memberikan kombinasi dengan biaya terendah dan tidak menimbulkan kesulitan
hikuiditas bagi proyek atau perusahaan yang mensponsori provek tersebut (Suad Husnan
dan Suwarsono, 1994). Sumber-sumber dana yang utama yaitu:
I Modal sendiri. dana diperoleh dari para pemilik perusahaan.
2. Saham biasa atau saham preferen, dana diperoleh dari enust (penerbitan) saham di

pasar modal



Obligasi. diterbitkan oleh perusahaan dan dijual di pasar modal. Obligasi yang

diterbitkan bisa berbentuk:

a. Obligast biasa. yaitu dengan suku bunga yang tetap untuk jangka waktu usia
obligast dan dicantumkan nilai pelunasannya.

b. Obligasi dengan suku bunga mengambang (foarmg rare), besarnya bunga vang
dibayarkan tergantung pada tingkat bunga yang berlaku.

¢ Obligasi tanpa bunga, pembeli menerima penghasilan. karena obligast tersebut
dijual dengan discount. Ini- dimaksudkan untuk menghemat presenr value
pembayaran pajak.

d. Obligas: konversi, vaitu oblivasi yang bisa diubah menjadi saham pada waktu
tertentu.

Kredit Bank. dana diperoleh dari pinjaman Bank dengan suku bunga dan langka

waktu pengembalian tertentu.

Leasing, vaitu sewa guna dari lembaga keuangan bukan Bank. Lembaga keuangan

tersebut menawarkan-jasa untuk menyediakan aktiva (misal mesin) vang diperlukan

oleh perusahaan untuk disewakan

Project Finance, yaitu bentuk  kredit yang pembayarannya didasarkan atas

kemampuan proyek tersebut melunasi kewajiban finansialnya. Dengan demikian

perusahaan yang mensponsori proyek tersebut tidak akan diminta melunasi kewajiban

finansial dari proyek tersebut, apabila terjadi gangguan cash flow dari provek

tersebut.



2.6.

I

Pemilihan Alternatif-Alternatif Ekonomi

Ada 3 jenis alternatif yang berkaitan dengan proses penentuan alternatif, vaitu:
Alternatit” Independeni, yaitu apabila pemitiban atau penolakan saty alternatif
tidak akan mempengaruhi apakah alternatif lain diterima atau ditolak.

Alternatif Mural/ly Fxclusive, vaitu  apabilas pennlihan  satu  alternatif
mengakibatkan penolakan alternatif-altternatif yang lain atau schaliknya.

Alternatit Contingen, yaitu apabila pemilihan suatu aliernatif tergantung pada satu
atau lebth alternatif lamn yang menjadi prasyarat.

I Nyoman Pujawan (1995) mengatakan bahwa di dakumi ekonomi teknik terdapat

prosedur-prosedur dalam pengambilan keputusan pada pemilihan alternatif-alternatif

yang berkaitan dengan investasi, vaitu;

¥

[
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Mendefimisikan sepumilah alternanf vang akan dianalisis

Mendefimsikan  horizon  percbcanaan  vang  akan - digunakan dasar dalam
membandingkan alternatif

Mengestimasikan ahiran kas masmg-masing alternatif

Menentukan A7ARR yang akan digunakan

Membandingkan alternatif-aliernatif dengan ukuran atau teknik yang dipilih
Melakukan analisis suplementer

Memilih alternatif yang terbaik dari hasil analisis tersebut



2.7.

Evaluasi Kelayakan Investasi

2.7.1 Menetapkan Minimum Attractive Rate of Return (MARR)

Untuk  melakukan perhitungan-perhitungan  dalam  analisis  investasi perlu

menetapkan ALARR terlebih dahulu Ada beberapa cara untuk menetapakan besarnya

MARR, diantaranya adalah yang disurankan oleh White, dkk (1989}

8]

6.

2.7,

Tambahkan suatu persentase tetap pada ongkos modal (coss of capital) perusahaan.
Nilat rata-rata tmgkat pengembalian (ROR) selama 5 tahun vang lalu digunakan
sebagat AL1RE tahun ini

Gunakan AMARR yang berbeda untuk horizon perencanaan vang berbeda dari investasi
awal.

Gunakan MARR yang berbeda untuk perkembangan yang berbeda dari investasi awal
Gunakan MARR yang berbeda pada investasi baru dan investasi vang berupa provek
perbaikan ongkos.

Gunakan alat manajemen untuk mendorong atau menghambat investasi. tergantung
pada kondist ekonomikeseluruhan dari perusahaan

Gunakan rata-rata tingkat pengembalian modal pard pemilik saham untuk semua

perusahaan pada kelompok industri yang sama.

2  Depresiasi

I Nvoman Pujawan (1995) mengatakan bahwa depresiasi adalah penurunan nilai

suatu properti atau aset karena waktu dan pemakaian, Walaupun depresiast tidak berupa

aliran kas, namun besar dan waktunya akan mempengaruhi pajak yang akan ditangoun

5]
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oleh perusahaan. Depresiasi pada suatu properti atau aset biasanya disebabkan karena
satu atau lebih fuktor-faktor berikut:

I Kerusakan fisik akibat pemakaian dari alat atau properti tersebut

12

Kebutuban produksi atau jasa yang lebih baru dan lebih besar.
3. Penurunan kebutuhan produks atau jasa.

4. Properti atau aset tersebut menjadi usang karena adanya perkembangan teknologi

“n

Penemuan tusifitas-fasititas yang bisa menghasilkan produk yang lebih baik dengan
ongkos yang lebih rendah dan tingkat keselamatan yang lebih memadai,

Tidak semua jems properti atau aset bisa didepresiasi Ada beberapa syarat yang,
harus dipenuhi agar suatu aset atau properti bisa di depresiasi, antara lain:

. Harus digunakan untuk keperluan bismis atau mempercleh penghasilan,
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Umiur ekonomisnva bsa dihitung,
3. Umur ekonomisnya lebih dari satu tahun.
4. Harus merupakan sesuatu yang digunakan. sesuatu yang menjadi usang atau sesuatu

vang nilainya menurun karena sebab-sebab alamuah.

Ada beberapa metode vang biasa digunakan untuk menentukan beban depresiasi

tahunan dari suatu aset, yaitu:
I, Metode Garis Lurus (Strarghi Line)

Metode i didasarkan atas asumsi bahwa berkurangnva nilai suatu aset berlangsung
secara limer (proporsional) terhadap waktu atau umur dari aset tersebut Besarnya

depresiasi dengan metode 1 dapat dihitung berdasarkan:



dimana-

Dy — besarnva depresiasi pada tahun ke-t

P~ ongkos awal dar aset vang bersangkutan
S = nilarsisa dari aset tersebut

N = masa pakai (umur) dari asct tersebut dinyatakan dalam tahun,
2. Metode Jumlah Digit Tahun (Sum of Years Digir)

SOYTY adalah metode yang dirancana untuk membebankan depresiasi lebih besar pada
tahun-tahun awal dan semakin kecil untuk tahun-tahun berikutnya. Hal tersebul erat
kaitannya dengan perhitungan pajak pendapatan Besarnya depresiasi tiap tahun dapat
dihitung dengan:

$184 winuraset

D =" —— (ongkos awal — nilai sisa)
SOYD
N 1+l .
= {(P-5), (t=1.2. . N) . ... DTN 22
SOYT ( ): ) (&)
dimana :
D, = beban depresidsi pada tahun ket

SOYD = umiah digit tahun dari’ 1sampui N
3 Metode Kesermbangan Menurun (Declining Balance)

Metode ini menyusutkan nilai suatu aset lebih cepat pada tahun-tahun awal dan secara
progresif menurun pada tahun-tahun berikutnya. Metode ini bisa dipakai bila umur aset
febih dar1 3 tahun. Besarnya depresiasi pada tahun tertentu dihitung dengan mengalikan
suatu persentase tetap dari nilai buku aset tersebut pada akhir tahun sebelumnya.
Besarnya depresiasi dapat dihilung dengan:

-J
|8 ]
—
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dimana:
d = tingkat depresiast vang ditetapkan
BV, ilai buku aset pada akhir tahun sebelumnyva (t-1)

4. Metode Dana Siking (Sinking Iundd)

Metode 1ni menggunakan asumsi_dasar yaitu bahwa penurunan nilai suatu aset
semakin cepat dari suatu saat ke saat berikutnya Penmgkatan ini diakibatkan karena
disertakannya konsep nilai waktu dari uang sehingga besarnya depresiasi akan meningkat
seirama dengan tingkat bunga vang berlaku.

Dy = (P-SYA/F, 6. NYF/P, %, t1) 2
5 Metode Unit Produkst (Production Unif)

Pada metode depresiast i besarnya depresiasi diperhitungkan sama untuk setiap
satuan output produkst dari aset tersebut, tanpa memperhitungkann berapa lama output
terscbut dicapai. Unit produkst dapat dinyatakan dengan ukuran ompur produksi. hari
operasi atau proyeksi pendapatan. Besarnya depresiast ini dapat dihitung dengan:

D, - %‘(P—S) .............................. M ((ALS - 25
!

dimana;
Uy = jumlah unit produksi suatu aset selama tahun t

U =total unit produkst dari aset tersebut selama masa pemakaiannya



2.7.3

Pajak

2.7.3.1. Berbagai Pungutan Pemerintah dalam Pengusahaan Migas (UN, 1984), 32

1

ta

i

Fixed Fee (11 atau Bayaran Tetap

Untuk mendapatkan hak mengelola atau mengusahakan daerah pertambangan,
maka bagi kontraktor dikenakan bonus penandatanganan (signarnre honns).
Denmuikian pula apabila terdapat penemuan maka dikenakan bonus penemuin
{discovery bosus) dan uniuk produksi yang memenuhi target dikenakan bonus

produksi (production bonns).

Specific or Ad Valorew Dy (S4ET)) atau ewapiban Khusus

Biasa disebut rova/iy vaitu pungutan vang berdasarkan persentase volume
produksi atau pendapatan. 5417 adalah tidak netral karena untung atau tidak
untung kontraktorwajib membayarnya. Pada Kontrak 2rodicrion Sharing dikena!
fA7 (Ldrst Tranche Pewrofenny dimana persentase pendapatan dibagi antara
pemerintah dan kontraktor.

Higher Rate of Income Tax (1IRIT) atat Pajak yang Lebih Tinggi

Pajak pertambangan biasanya lebih tingei dari pajak untuk industri.

Urogressive Profits Tax (1711 atau Pajak Progresif

PPT memajak keuntungan tertentu dengan pajak vang lcbih rendah (misal pajak
normal), tetapt untuk keuntungan di atasnya diberlakukan pajak yang lebih tinggi.
Resource Rent Tax (RR1)

Pajak int diusulkan oleh Garnaut dan Cluntes Ross dan hanva memajak NPV (Ner
Presemt Paluey yang positif, sesudah didiskon dengan ALARR (AMinimum Artractive

Rare of Renurm) Sebagai akibatnya RR7 ini lebih netral dari SV, HRIT atau



PPT, tetapr tidak benar-benar netral karena mvestor tidak mendapat kompensasi
apabila memperoleh N7’1 negatif,
0. Brown Tax (B1)
Ini pajak teoritis (tidak pernah ada pemerintah yang mau mengaplikasikannya)
karena pemerintah-memagak apabila NP1 kontraktor positif dan memberikan
kompensasi apabila N7’1" kontraktor negatif
2.7.3.2. Perhitungan Pajak
I Nyoman Pujawan (1995) mengatakan bahwa perhitungan pajak memiliki
pengaruh terhadap aliran kas dalam analisis ckonomi Pajak dikenakan pada pendapatan

terkena pajak (raxable ncome). Cara perhitungan pendapatan terkena pajak vaitu:

TE=GL-E-D (2.0)
dimana.

Tl — Pendapatan terkena pajak

Gl = Pendapatan kotor

2 = Pengeluaran

D — Depresiasiatau penyusutan

Sctefah nilai pendapatan terkena  pajak ditemukan, maka besarnya pajak

pendapatan pada perusahaan dapat dihitung dengan:

P=(TOXT. ... .. SR (2.7)
atau
P=(GI-E-D)xT . (28

dimana:

P = besarnya pajak
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T1 = pendapatan terkena pajak

T = tingkat pajak yang dikenakan untuk pendapatan terkena pajak sebesar Ti
2.7.4 Peramalan

Makridakis, Wheelwrizht dan McGee (1991) mengatakan babwa perencanaan
merupakan kebutuhan yang besar, karena waktu tenggang pencambilan keputusan dapat
berkisar dari beberapa tahun (untuk kasus penanaman modal) sampai beberapa hart atau
bahkan beberapa jam (untuk penjadwalan produksi dan transportast). Peramalan
merupakan alat bantu yang penting dalam perencanaan vang efekuif dan cfisien,

Terdapat dua jenis model peramalan yang utama. yaitu model deret berkala (time
sertes) dan model regresi (kausal) Pada model deret berkala, pendugaan masa depan
dilakukan berdasarkan mlai masa lalu dari suatu variabel dan/ atau kesalahan masa lalu
Tujuan  metode mi = adalah  menemukan pola dalam ‘deret data  historis  dan
mengekstrapolasikannya ke masa depan, Sedangkan model kausal mengasumstkan bahwa
taktor yang diramalkan menunjukkan suatu hubungan sebab-akibat dengan satu atau lebih
variabel  bebas.  Tujuannya adalab: menemukan « bentuk  hubungan tersebut dan
menggunakannya untuk meramalkan nilai mendatang dari variabe! tak bebas,

Dalam memilih metode deret berkala vang tepat, periu mempertimbangkan jenis
pola datanya agar menghasilkan ramalan vang baik. Pola data dapat dibedakan menjadi
empat jenis vaiu:

l. Pola Horisontal, yaitu pola yang terjadi bilamana nilai data berfluktuasi di sekitar
nilai rata-rata yang konstan.
2. Pola Musiman. yaitu pola vang terjadi bilamana suatu deret dipengaruhi oleh faktor

MUS Iman.
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3. Pola Sikhs, yartu pola yang terjadi bilamana datanya dipenvaruhi olek fluktuast
ckonomi jangka panjany seperti vang berhubungan dengan siklus bisnis
4 Pola Trend. yaitu pola yang teradi bilamana terdapat kenatkan atau penurunan
sekuler jangka pamang dalam data.
2.7.5 Metode-Metode Analisis Kelayakan Investasi
Ada beberapa metode vang dapat digunakan untuk menganahsis kelayakan suatu
investast Tsao (2005) menggunakan metode [uzzy NPT, Kimms (2001), Sukamulja
(2002), Pfeitfer (2004) dan Olynk dan Wolf (2007) menggunakan metode N/'F dan /RR.
Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan metode N7°17, Break 1venr Poing, 1 vback
Period dan IRR.
1. Net Present Value (NPV)
Metode vang digunakan dalam analisis mi adalah metode nilai sckarang (P), pada
mctode i semua aliran kas dikonversikan menjadi nilai sekarang dan dijumiahkan.
sehingpa P vang diperoleh mencermmkan nilai netto dari keseluruhan aliran kas vanyg

terjadt selama horizon: perencanaan: r Secara matematis._metode i1 dapat dinvatakan

schagat berikut:

e oA
P (1) =Z“ . ff), ........................ ) e {2.9)
atau
.
P(i)=Y A(PF.i%.t) .. O (2.10)
dimana;
A; = aliran kas pada akhir periode t

i =MARR



N - horizon perencanaan (periode)

2. Metode Deret Seragam

Metode 1t mengkonversikan semua abiran kas yang terjadi selama horizon
perencanaan ke dalam deret seragam dengan tingkat bunga sebesar MARR (I Nvoman
Pujawan, 1995). Deret seragam juea dapat digunakan untuk menctapkan horizon
perencanaan bila alternatif-alternatift menulike umur teknss vang tidak sama. Secara
matematts dapat dintung dengan:

A = POOLAP G, NY e (211)
atau

[ 1
A(i)r!l2,4,(.“.-'1fﬂ-s,z)J-(A’P, PaN) o el Y

Rt

3. Analisis Titik Impas (Break Event Poiny)

Pujawan (1995) mengatakan aplikasi analisis Break Fyent Poinr atau analisis titik
impas pada permasalahan produksi biasauya digunakan untuk menentukan tingkat
produksi vang bisa mengakibatkan perusahaan berada pada kondisi impas. Sehingga
harus dicari fungsi-fungsi biaya maupun_ pendapatannya:-bila kedua fungsi tersebut
bertemu maka total biaya sama dengan total pendapatan. Dalam analisis ini sering kali
fungsi biaya maupun fungsi pendapatan diasumsikan linier terhadap volume produksi
Ada tiga komponen biaya vang dipertimbangakan dalam analisis ini. yaitu.

I, Biaya-biaya tetap (fixed cosr) adalah biaya-biaya yvang besarnya tidak dipengaruhi

oleh volume produksi, vaitu: biava gedung, biava tanah, biava mesin dan peralatan.



2. Biaya-buaya variabel (varahle cost) adalah baya-biaya yang besarnya tergantung
(basanya secara liner) terhadap volume produksi, vaitu biava bahan baku dan
biaya tenaga kerja langsung.

3 Biaya total (roral cosry adalah jumlah dari btava-biaya tetap dan biaya-brava

variabel.
Secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut.

Ongkos totat dapat dituliskan’

TC =FC +VC
FOAOx o {2.13)
dimana -

TC ongkos total untuk membuat X produk
FC= ongkos tetap
VC — ongkos variabel untuk membuat X-produk
¢ waongkos variabel untuk membuat satu produk
Total pendapatan (Yoral Revenie) diperoleh dari penjualan semua produk yang
dipreduksi. ataw:
TR =pX . R 20
dimana
TR = 1otal pendapatan dari penjualan X buzh produk
p — harga jual per satuan produk
Fitsk mmpas akan diperoleh apabila total ongkos-ongkos vang terfibat persis sama

dengan total pendapatan, atau:
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J1at
pX ~FC v eN (2.10)
L
X = — L4207
l) =L

dimana:
X adalah volume produksi yang menyebabkan perusahaan berada
pada titik 1mpas (5747,
4. Analisis Periode Pengembalian (Payback Period)
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui jumlah waktu vang dibutuhkan untuk
mengembalikan biaya mvestas: awal dengan tingkat pengembalian tertentu. Dan dapat

dihitung dengan.

0=-P+ AP O T s

I
5. Internal Rate of Return (IRR)

Iniernal rate of return (IRI) adalah suatu tingkat bunga yang mengakibatkan nilar
NPF dare suatu investasi sama denpan ol (1 Nvoman Pujawan, 1995) Untuk
mendapatkan nilai /Rt digunakan metode coba-coba (il und error) dan bila dalam
perhitungan telah didapatkan hasil yang memiliki nilai NPJ” dengan range di atas nol dan
di bawah nol {positif dan negatif) maka sclanjutnya dilakukan mterpolasi terhadap nilai-

nilai tersebut. Secara matematis /RR dapat digambarkan sebagal berikut:

NPV=Y RO e0 e {219)

o
dimana.

NPV = Ner Presenr Value



F ~aliran kas pada periode t
N ~umur proyek atau studi dari provek tersebut
14‘ = milai /K dart proyek atau investasi tersebut

I Nyoman Pujawan (1993) mengatakan, suate mwvestasi dikatakan layak untuk
dilaksanakan apabila 7R/ yang dihasilkan lebih besar atau sama dengan AJ4RR. Bila ada
beberapa alternatif” yang bersitat murmallv excelisive dan sama-sama memiliki 7RR yang
lebih besar dari ALIRR maka proses pemulibannya dilakukan dengan metode 1RR
meningkat (incremenial rate of remrm),

6. Analisis Sensitivilas

Menurut | Nyoman Pujawan (1995). analists i akan memberikan gambaran sejauh
mana suatu keputusan akan cukup kuat berhadapan dengan perubahan faktor-faktor atau
parameler-parameter  yang  mempengaruht.  Analisis  sensitivitas  dilakukan  densan
mengubah nilat dari suatu parameter pada suatu saat “untuk selanjutnya  dilihat
pengaruhnya terhadap akseptabilitas suatu alternatif mvestasi. Parameter-parameter yang
biasanya berubah dan perabahannva bisa  mempengaruhi keputusan-keputusan datam
studi chonomi teknik adalah ongkos investasi, aliran kas, silai sisa. tingkat bunga, tingkat

pajak dan sebagainya.



